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EXECUTIVE SUMMARY
/L4

Perkembangan obat tradisional makin maju. Salah satu bukti
ialah makin banyak perusahaan memproduksi dan makin banyak pula
jumlah obat tradisional beredar di masyarakat. Selain itu banyak
institusi menangani pengumpulan data atau informasi tentang obat
tradisional dan bahan baku obat tradisional. Data dan informasi
sangat penting artinya dalam rangka penunjang perkembangan dan
kemajuan obat tradisional.

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi tentang
obat tradisional dan bahan bakunya yang mengkhususkan dalam hal-
hal tertentu, misal penelitian. Tetapi belum ada yang menangani
segi ekonomi, khususnya untuk mengetahui Jjenis, mutu dan
jumlahnya.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, telah dilakukan
dilakukan Penelitian Eksploratif Sistem Informasi_ Obat
Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional. Pelaksanaan
renelitian ini menggunakan beberapa metode, yaitu surve dengan
mengirimkan kuesioner pada sejumlah perusahaan obat tradisional,
kunjungan dan wawancara pada instansi-instansi terkait di
Jakarta, Bogor, Bandung, Jogya, Solo, Semarang dan Surabaya dan
terakhir dengan mengadakan pertemuan pembahasan konsep Sistem
Jaringan Informasi tersebut diatas.

Hasil penelitian tersebut terlihat bahwa informasi

tentang obat tradisional dan bahan bakunya sangat diperlukan dan
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perlunya dibentuk Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan
Bahan Baku Obat Tradisional, khusus mengenai Jjenis, mutu dan
jﬁmlah. Disepakati pula bahwa Ditwas. Obat Tradisional Dit.Jen.
POM. Dep.Kes.R.I. akan bertindak sebagai Koordinator dan Pusat
Jaringan Informasi tersebut diatas dan Puslitbang Farmasi, Badan
Litbangkes. akan membantu dalam pelaksanaan operasionalnya.
Mengingat pentingnya sistem jaringan informasi ini dan untuk
mengetahui seberapa jauh hal-hal yang telah disepakati bersama
bisa berjalan seperti apa yang diharapkan, disarankan dan
diusulkan untuk diadakan ‘'try out' terhadap konsep Sistem
Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat

Tradisional yang telah disetujui.



ABSTRAK

Sampail saat ini telah ada beberapa sistem informasi tentang
obat tradisional dan bahan baku obat tradisional vang
mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal penelitian. Tetapi
belum ada Yyang menangani segi ekonomis, khususnya untuk
mengetahui jenis, mutu dan jumlah obat tradisional dan bahan baku
obat tradisional. Walaupun terdapat banyak institusi menangani
hal tersebut namun demikian belum ada komunikasi yang
terkoordinir sehingga satu sama lain tidak mengetahui jenis data
data yang terkumpulkan.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perlu dilakukan
penelitian eksploratif sistem informasi obat tradisional dan
bahan baku obat tradisional. Penelitian dilaksanakan dengan
beberapa cara yaitu surve menggunakan kuesioner melalui pos
pada sejumlah perusahaan obat tradisional, kunjungan ke instansi-
instansi terkait baik pemerintah dan non pemerintah di Jakarta,
Bogor, Bandung, Jogya,Solo, Semarang dan Surabaya dan yang
terakhir dengan pertemuan pembahasan konsep sistem Jjaringan
informasi yang dihadiri oleh sejumlah instansi-instansi tersebut
diatas.

Hasil penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Masih banyak masalah yang pérlu dipecahkan mengenai obat
tradisional dan bahan baku obat tradisional, terutama mengenai

jenis, mutu dan jumlah.



ABSTRAK

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi tentang
obat tradisional dan bahan baku obat tradisional vang
mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal penelitian. Tetapi
belum ada yang menangani segi ekonomis, khususnya untuk
mengetahui jenis, mutu dan jumlah obat tradisional dan bahan baku
obat tradisional. Walaupun terdapat banyak institusi menangani
hal tersebut namun demikian belum ada komunikasi vang
terkoordinir sehingga satu sama lain tidak mengetahui jenis data
data yang terkumpulkan.

Agar tujuan tersebut dapat tercapai, perlu dilakukan
penelitian eksploratif sistem informasi obat tradisional dan
bahan baku obat tradisional. Penelitian dilaksanakan dengan
beberapa cara yaitu surve menggunakan kuesioner melalui pos
pada sejumlah perusahaan obat tradisional, kunjungan ke instansi-
instansi terkait baik pemerintah dan non pemerintah di Jakarta,
Bogor, Bandung, Jogya,Solo, Semarang dan Surabaya dan yang
terakhir dengan pertemuan pembahasan konsep sistem Jjaringan
informasi yang dihadiri oleh sejumlah instansi-instansi tersebut
diatas.

Hasil penelitian dapat diungkapkan sebagai berikut:

1. Masih banyak masalah yang pérlu dipecahkan mengenai obat
tradisional dan bahan baku obat tradisional, terutama mengenai

jenis, mutu dan Jjumlah.
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Informasi mengenai obat tradisional dan bahan baku obat
tradisional sangat dibutuhkan, terutama mengenai Jenis, mutu
dan jumlah.

Dianggap perlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem
Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat
Tradisional secara nasional.

Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat
Tradisional Dit. Jen. POM Dep. Kes. RI, akan bertindak sebagai
Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut

diatas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam pelaksanaan
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PENDAHULUAN

Perkembangan obat tradisional makin maju. Salah satu
bukti ialah makin banyak perusahaan memproduksi dan makin
banyak pula jumlah obat tradisional beredar di masyarakat (1).
Sealin itu banyak institusi yang menangani pengumpulan data
tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradisional,
antara lain Dit. Was. Obat Tradisional Dit.Jen. P.O.M.
Dep.Kes.R.I., Puslitbang Farmasi Balitbangkes., Departemen
Pertanian, Departemen Kehutanan, Departemen Perdagangan., Biro
Pusat ©Statistik, G.P. Jamu. Kooperasi, Perguruvan Tinggi vyang
berkaitan dengan ilmu pertanian/tanaman obat serta Pusat-pusat
penelitian tanaman obat lainnya.

Bahan baku utama obat tradisional adalah tanaman obat,
sehingga apabila produksi obat tradisional makin meningkat
maka persediéan bahan bakunya juga harus meningkat pula.
Padahal sampai sekarang ini perkebunan khusus tanaman obat
masih sangat sedikit , tetapi kekurangan persediaan bahan
baku Bisa diatasi dengan makin banyak petani menanam tanaman
obat dengan modal sendiri (jumlahnya sedikit sekali) atau
kerja sama dengan perusahaan obat tradisional (Z,3) atau makin
luvas areal kehutanan yang disediakan untuk ditanami tanaman
obat (4). Selain itu kegiatan ekspor beberapa Jjenis tanaman
obat Jjuga merupakan salah satu sebab makin berkurangnya
prersediaan bahan baku obat tradisional (b).

Sesuai dengan ketentuan yang ada, perusahaan obat
tradisional diwajibkan melaporkan jenis dan Jjumlah penggunaan
tanaman obat kepada Dit. Was. Obat Tradisional Dit. Jen. POM

Dep. Kes. RI. Namun demikian penggunaan tanaman obat bukan



hanya untuk obat tradisonal saja, tetapi juga untuk non obat
tradisional, misal kosmetika, makanan, minuman, ekspor-impor
dan sebagainya. Sedangkan upaya pengumpulan data lewat laporan
kebutuhan jenis dan Jjumlah tanaman obat dari masing-masing
industri jamu/obat tradisional, makanan, minuman dan penyedap
belum berjalan sebagaimana diharapkan (6).

Data dan informasi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
rangka penunjang perkembangan atau kemajuan obat tradisional
itu sendiri.

Sampai saat ini telah ada beberapa sistem informasi
tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradisional vyang
mengkhususkan dalam hal-hal tertentu, misal tentang penelitian
obat tradisional. Tetapi belum ada suatu sistem informasi
vang menangani kKhusus segi ekonomi untuk mengetahui mutu,
jenis dan jumlah walaupun terdapat banyak institusi menangani
hal-hal tersebut, demikian pula belum ada komunikasl yang
terkoordinir sehingga satu sama lain tidak mengetahui Jjenis
data yang terkumpulkan. Padahal data tentang Jenis, mutu,
jumlah dan sebagainya dari obat tradisional/tanaman obat
sangat diperlukan untuk menentukan salah satu kebijaksanaan
pemerintah di bidang obat tradisional.

Agar tujuan 1ini dapat tercapai, maka perlu diadakan
penelitian penjajagan kemungkinan dibentuknya suatu Sistem
Informasi Informasi terutama mengenai Jjenis, mutu dan Jumlah
obat tradisional dan bahan baku obat tradisional yvang

digunakan.



IT. MAKSUD DAN TUJUAN

Umum : Meningkatkan pengembangan obat tradisional.
Khusus : Menjajagi kemungkinan terbentuknya sistem informasi
obat tradisional dan bahan baku obat tradisional,

terutama mengenai jenis, mutu dan Jjumlahnya.

III. METODOLOGI

1. Melaksanakan penjajagan untuk dapat mengetahui/mendapatkan
informasi tentang obat tradisional dan bahan baku obat tradi-
sional dari sumber-sumber data yang tersebar di beberapa
tempat dengan cara kunjungan dan wawancara.

Sumber-sumber data tersebut antara lain:
1. Dit. Was. Obat Tradisional Dit. Jen. POM Dep. Kes. RI.
-data yang diharapkan: penggunaan bahan baku untuk obat
tradisional, non obat tradisional, ekspor dan impor.
2. GP Jamu (Gabungan Pengusaha Jamu).
~data yang diharapkan: penggunaan bahan baku untuk obat
tradisional, non obat tradisional, ekspor dan impor.
3. Dep. Tan./Dit. Jen. Perkebunan/Dinas Perkebunan.
-data yang diharapkan: produksi, jenis dan jumlah bahan
baku obat tradisional.
4. Perkebunan tanaman obat. ‘
—-data yang diharapkan: produksi, Jjenis dan jumlah bahan
baku obat tradisional.
5. BPEN (Badan Pengembangan Ekspor Nasional) Departemen

Perdagangan.
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-data yang diharapkan: bahan baku obat tradisional yang
di ekspor.
6. BPS (Biro Pusat Statistik).
~data yang diharapkan: jenis dan jumlah bahan baku obat
tradisional yang dihasilkan disuatu tempat maupun
untuk ekspor dan impor.
7. Departemen Perindustrian.
~data yang diharapkan: bahan baku obat tradisional.
8. Perguruvan Tinggi vyang berkaitan dengan pertanian dan
obat tradisional.
-data yang diharapkan: budidaya tanaman obat.
9. Pusat-pusat penelitian yang menangani tanaman obat.
~data yang diharapkan: budidaya tanaman obat.
10. BPPT ( Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnblogi)
~-data yang diharapkan: hasil teknologi tepat guna yang
dapat digunakan untuk meningkatkan prenelitian,
produksi, rekayasa dan sebagainya bagili perkembangan

obat tradisional.

Melakukan surve dengan mengirimkan kuesioner yang ditujukan
kepada 80 perusahaan Jjamu/obat tradisional seluruh Indonesia
terutama perusahaan berskala besar. Kemudian jawaban kuesioner
vang telah diisi dan dikirim kembali ke Puslitbang Farmasi

Jakarta, dianalisa.

Melakukan kunjungan ke beberapa perusahaan obat tradisiohal,
instansi-instansi pemerintah maupun non pemerintah lain yang
terkait di Bogor, Bandung, Surabaya, Semarang, Solo dan Jogya.
Tujuannya untuk mendiskusikan dan memperoleh informasi lebih

konkrit tentang masalah obat tradisional dan bahan baku obat



tradisional maupun adanya gagasan sistem informasi obat

tradisional dan bahan baku obat tradisional.

.4- Mengadakan pertemuan dengan instansi-instansi terkait baik
premerintah maupun non pemerintah tersebut diatas untuk
mendapatkan data/informasi mengenai:

4.1. Jenis informasi tentang obat tradisional dan bahan baku
obat tradisional yang ada dan yang dibutuhkan oleh
instansi tersebut.

4.2. Menyusun konsep Sistem Jaringan Informasi mengenai obat
tradisional dan bahan baku obat tradisional terutama yang
menyangkut segi ekonomisnya yaitu tentang jenis, mutu,

Jumlah dan sebagainya.

IV. HASIL

1. Beberapa hasil surve berasal dari isian kuesioner, sebagai
berikut:
1.1. Respon responden mengisi dan mengembalikan kuesioner
sekitar 65 %, terutama yang berasal dari pulau Jawa.
1.2. Bahan baku obat tradisional yang digunakan perusahaan

berasal dari:

1. pedagang = 74 %
2. petani rakyvat = Zb %
3. kebun sendiri = 18 %

1.3. Penggunaan bahan baku obat tradisional dilaporkan ke:

1. Ditwas. Dit.Jen. POM Dep. Kes. RI 80 %

2. Bidang Farmasi Kanwilkes. Dep. Kes. = 41 %

5



1.4. Pemakaian bahan baku untuk

1. Jamu/obat tradisional

2. Kosmetika

3. Minuman

S0 %

16 %

= 9 %

1.5. Apa ada hambatan memperoleh bahan baku

1. Ya
2. Tidak

3. Tidak menjawab

46 %
51 %

3 %

1.6. Hambatan no:5 tersebut diatas berupa

1. Harga makin mahal = 37 %
2. Persediaan di pasar kurang = 26 %
3. Tanaman makin langka = 20 %

1.7. Apakah merasa membutuhkan informasi mengenai obat

tradisional dan bahan baku obat tradisional :

‘1. Ya
2. Tidak

3. Tidak menjawab

1l

70 %
23 %

7%

1.8. Apakah setuju bila diadakan sistem informasi obat

tradisional dan bahan baku obat tradisional

1. Setuju
2. Tidak

3. Tidak menjawab

1.9. Instansi mana yang

informasi tersebut

1. Ditwas. Obat Tradisional Dit. Jen. POM

2. GP Jamu

90 %
4 %
6 %

patut bertindak sebagai pusat sistem

1]

67 %

40 %

2. Hasil kunjungan dan wawancara beberapa instansi dan perusahaan

obat tradisional.
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Perusahaan Jjamu pada umumnya tidak mempunyai kebun
sendiri untuk memenuhi kebutuhan produksinya tetapi
bekerja sama dengan rakyat/petani untuk menanam tanaman
obat. Kebutuhan bahan baku obat tradisiona} umumnya
dipasok oleh pedagang tanaman obat yang sudah tahu

kebutuhan yang diperlukan pabrik obat tradisional.

GP Jamu (Jatim) mengusulkan apabila ada sejenis
kegiatan/intervensi penelitian yang menyangkut perusahaan
Jamu, seyogjanya GP Jamu diberi tahu.

Kebutuhan bahan baku obat tradisional menurut beberapa
pabrik jamu belum merupakan masalah mendesak/belum
mengalami kesulitan untuk memperoleh.

Dinas perkebunan Tk. I ingin membantu meningkatkan mutu
dan produksi tanaman obat yang ditanam petani tapi
mengalami kesulitan mengetahui mutu, jenis dan Jjumlah
kebutuhan perusahaan Jjamu. Perusahaan Jjamu tidak mau
memberikan daftar tanaman obat vang dibutuhkan.
Disarankan oleh Dinas Perkebunan agar diadakan koordinasi
antara penghasil (petani) dan pengguna (perusahaan)
dengan diatur oleh Pemerintah agar semua pihak mendapat
keuntungan yang wajar.

Departemen Kehutanan dalam hal ini Dit.Jen. Reboisasi dan
Rehabilitasi Lahan/Direktorat  Reboisasi dan Perum
Perhutani (untuk produksi) sangat antusias dengan ide ini
dan menyarankan adanya Peta Koordinasi yang mencakup
pusat industri yaitu pabrik jamu dan sentra bahan baku
vaitu Pemerintah ( Departemen Kehutanan, Pertanian dll.)

dengan suatu Badan Pembina yang diketuwai oleh Dit.Jen POM
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b

Dep. Kes. RI. Forum ini berfungsi untuk/sebagai wadah
dalam informasi mengenai obat tradisional. Sampai saat
ini Perhutani sudah mempunyai /menjalankan program sosial
kerja sama dengan masyarakat melalui tanaman tumpang
sari. Tetapi masih diharapkan dapat memperoleh informasi
mengenal Jjenis dan mutu tanaman obat untuk produksi.
Puslitbang Bioclogi mendukung ide ini dan bersedia
berperan dalam penelitian mutu, pemetaan dan pemilihan
tempat tumbuh yang sesuai.

BPPT (Badan Pengkajian dan Penerapan Tehnologi) menyaran
dibentuknya suatu Biro Konsultasi yang terdiri dari
wakil-wakil pemerintah termasuk Dep. Kesehatan,
Pertanian, Kehutanan dan BPPT yang mengatur adanya bursa
bahan baku obat tradisional. Perusahaan Jjamu/obat
tradisional dapat meminta bahan tertentu dengan standar
mutu tertentu untuk waktu tertentu, diumumkan dalam suatu
buletin yang diterbitkan oleh Biro tersebut. Kemudian
bila ada petani/produsen bahab baku tanaman obat dapat

memenuvhi permintaan tersebut, maka mutu haruse diperiksa

"dulu oleh Biro tersebut. Jadi mutu dan harga ditentukan

oleh Biro tersebut, dengan Dit. Jen. POM Dep. Kes.
sebagal pengawas. Sedangkan antara pabrik/perusahaan Jamu
dan petani tidak ada hubungan langsung. BPPT bersedia

berperan dalam Biro ini.

Hampir semua instansi yang dikunjungi menyambut baik dan

mendukung gagasan adanya Sistem Jaringan Informasi Obat

Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional.
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V.

1.

Dalam pertemuan pembahasan hasil penelitian dan penyvusunan
konsep Sistem Jaringan Informasi mengenai obat tradisional dan
bahan baku obat tradisional yang diselenggarakan tanggal 14
Pebruari 1991 di Aula Badan Litbangkes., Jl. Percetakan Negara
No. 29 Jakarta dan dihadiri oleh 44 peserta yang berasal dari
instansi-instansi terkait yang menangani obat tradisional

(Lampiran 2 ), telah dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dirasakan perlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem
Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat
Tradisional secara nasional.

2. Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat
Tradisional Dit.Jen. POM Dep.Kes. RI akan bertindak sebagai
Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut
di atas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam
prelaksanaan operasionalnya.

3. Bentuk no.Z dari konsep Sistem Jaringan Informasi adalah
vang terbaik.

4. Semua masukan, tanggapan, pendapat dan saran para peserta
pertemuan akan dijadikan pegangan dalam pembentukan dan
pelaksanaan Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan

Bahan Baku Obat Tradisional (Lampiran 1)

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini responden berasal dari perusahaan
obat tradisional tersebar diseluruh Indonesgia, terutama yang
berada di pulau Jawa, dengan kriteria diutamakan perusahaan

besar kemudian menengah -dan seterusnya. Respon responden
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mengisi dan mengirim kembali kuesioner cukup baik (65 %). Dari
ke-3 pendekatan yang telah dilakukan, kunjungan dan wawancara
langsung ke instansi-instansi terkait maupun beberapa
rabrik/perusahaan Jjamu, ternyata bisa memberikan gambaran
lebih nyata tentang masalah-masalah yang dihadapinya mengenai
obat tradisional dan bahan baku obat tradisional. Dapat
dikatakan bahwa informasi mengenai obat tradisional dan bahan
baku obat tradisional ini sangat dibutuhkan.

Jenis-jenis informasi yang dibutuhkan antara lain mengenai
Jenis, Jjumlah dan produsen ( untuk Obat Tradisional) dan
Jenis, Jjumlah, daerah produsen (untuk Tanaman Obat).

Analisa hasil surve terlihat ada beberapa data menunjukkan
jJumlah % (prosentase) 1lebih dari angka 100, karena dalam
pengisian kuesioner responden bisa mengisi lebih dari satu
pilihan.

Walaupun banyak instansi ikut menangani masalah obat
tradisional/bahan baku obat tradisional yakni sesuai dengan
fungsi dan tugas masing-masing tetapi mereka mereka
menghendaki Departemen Kesehatan 1lebih berperan untuk
mengkoordinasikan informasi obat tradisonal dan bahan baku
obat tradisional. Sesuai hasil penelitian/surve yang telah
dilakukan, terungkar bahwa instansi yang patut menjadi pusat
informasi tersebut adalah Ditwas. Obat Tradisional Dit.Jen.POM
Dep. Kes. RI (67 %) dan GP. Jamu (40 %). Hal ini terlihat pula
dari usulan dari Departemen Kehutanan , Departemen Pertanian
dan BPP Teknologi. Karena fungsi dan tugas Ditwas. Obat
Tradisional Dit. Jen. POM tidak lain adalah sebagai pembina,
pengawas dan penasihat segala kegiatan yang menyangkut

perusahaan obat tradisional, sehinggé tepat kalau Ditwas. Obat
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Tradisional Dit.Jen.POM. dapat Dbertindak sebagai rusat
Jaringan informasi. - Disadari pula bahwa untuk
mengkoordinasikan masalah informasi bukan suatu pekerjaan
mudah karena menyangkut kebutuhan tenaga dan dana. Namun
demikian dengan bantuan dan kerjasama dengan GP Jamu yang
merupakan mitra pemerintah, dalam hal ini Ditwas. Obat
Tradisional Dit.Jen. POM., diharapkan dapat dilaksanakan
koordinasi tersebut diatas. Bila diperlukan Puslitbang Farmasi
dapat mendampingi Dit.Jen. POM dalam pelaksanaan secara tehnis
operasional.

GP Jamu sebagai organisasi gabungan perusahaan obat
tradisional diharapkan dapat berperan membantu pemerintah/
Ditwas. Obat Tradisional Dit. Jen. POM untuk bisa terciptanya
suatu Sistem Jaringan Informasi ini karena dengan adanya
sistem Jjaringan informasi ini tujuannya tidak 1lain untuk
ménunjang kemajuan perusahaan obat tradisional. DTengan makin
majunya perusahaan obat tradisional diharapkan akanlebih
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.

Sistem Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat
Tradisional (Sistem JITO) adalah suatu jaringan
organisasi non pemerintah dimana anggotanya berasal dari
bermacam—-macam instansi pemerintah maupun non pemerintah yang
mempunyal kepentingan bersama mengenai obat tradisional dan
bahan baku obat tradisional. Walaupun setiap anggota mempunyai
fungsi dan tugas berbeda namun demikian kepentingan bersama
tidak harus mempunyai fungsi dan tugas sama. Dalam Sistem JITO
terdapat sebuah Pusat Informasi (PI) dan beberapa /banyak
simpul (nodes) sebagail anggota. Mekanisme kerja dapat

dikatakan bahwa setiap anggota atau simpul diharapkan
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menyampaikan informasi mengenai obat tradisional dan bahan
baku obat tradisional sesuai dengan fungsi dan tugas masing-
masing ke pusat informasi. Setelah informasi terkumpul
kemudian diolah sesuai kebutuhan dan hasilnya akan
didesiminasikan ke setiap anggota. Pusat Informasi diharapkan
dapat berfungsi semacam Clearing House informasi, dapat
membefi Jawaban mengenai masalah obat tradisional/bahan baku
obat tradisional atau paling tidak memberi tahu dimana masalah
vang ditanyakan dapat dipecahkan.

Ada beberapa bentuk Sistem JITO mungkin dapat disebutkan

geprerti dibawah ini:

Bentuk 1
Simpul Simpul Simpul Simpul
1 2 3 dst.
PI
Pengguna lain
Beberapa Ciri: -mekanisme kerja sederhana
-data cepat masuk ke pusat informasi
-tugas pusat informasi lebih banyak
-pengguna lain tidak dapat berhubungan langsung
dengan anggota.
Bentuk 2
Simpul Simpul Simpul Simpul
i 2 3 det.

PI

Pengguna lain

12



VI.

Beberapa Ciri:

mekanisme kerja lebih luwes

- setiap anggota bebas mengadakan pertukaran
informasi

- tugas/pekerjaan pusat informasi lebih ringan
- pengguna lain bisa berhubungan langsung dengan
rusat informasi maupun anggota Sistem JITO.

KESTMPULAN

Dari hasil surve dan pertemuan pembahasan hasil Penelitian

Eksploratif Sistem Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat

Tradisional, 1990/1991 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Masih banyak masalah yang perlu dipecahkan mengenai bahan baku
obat tradisional/obat tradisional, terutama mengenai mutu,
jenis dan jumlah.

Informasi mengenai obat tradisional dan bahan baku obat
tradisional sangat dibutuhkan, terutama mengenai mutu, Jenis
dan jumlah.

Dianggap rerlu dan disetujui pembentukan suatu Sistem
Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bshan Baku Obat
Tradisional secara nasional.

Telah disetujui dan disepakati bersama bahwa Ditwas. Obat
Tradisional Dit.Jen.POM Dep.Kes.R.I. akan bertindak sebagai
Koordinator dan Pusat Sistem Jaringan Informasi tersebut
diatas dan Puslitbang Farmasi akan membantu dalam pelaksanaan

operasionalnya.

13
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Lampiran 1.

DAFTAR PESERTA

PERTEMUAN PENYUSUNAN SISTEM INFORMASI OBAT TRADISIONAL
DAN BAHAN BAKU OBAT TRADISIONAL

1. Soeparto : G.P. Jamu
2. Dra.H.Ramlah Mondong : Koperasi Bhinneka Karya Manunggal
3. Sumarsi : Balai Besar Industri Hasil
Pertanian, Bogor.
4. Sarjaini Jamal : Puslitbang Farmasi
5. Mardjulis Maas : Dit. Ekspor Dep. Perdagangan.
6. G. Abdullah : s.d.a. '
7. Djoko Hargono : Dit.Was.0.T. Dit.Jen.POM.
8. S5.S5Sumarsono : BPP Tehnologi.
9. PFarouq : Ditwas. O.T. Dit.Jen.POM.
10. Y. Kainama : G.P. Jamu.
11. Z.Arifin : P.T. Air Mancur, TMII.
12. H. Romuli : G.P. Jamu.
13. Noerdin S : Pusat Penelitian Industri
Dep. Perindustrian.
14. Asna Ahmad : Direktorat Bina Program, Dit.Jen.
Bun., Dep. Pertanian.
156. S8Sri Iswari : : s.d.a.
16. Firdaus Y. : P.T. Mustika Ratu.
17. Vincent : Puslitbang Farmasi
18. M. Saleh Amin : BPEN, Dep. Perdagangan.
19. Syahrir Parinduri 3 s.d.a.
20. H.M. Yasin MR : G.P. Jamu.
21. Sukawi : Puslitbang Hutan Bogor.
22. S. Rasmin : Dit.Jden.Bun., Dep. Pertanian.
23. H.J. Mokoginta : G.P. Jamu.
24 . Mooryati Sudibyo : G.P. Jamu.
25. Suharmiati : Puslitbang farmasi.
26. Budi Nuratmi e s.d.a.
27. Adjirni s.d.a.
28. Sri Mulangsih s.d.a.
29. Winarsih s.d.a.
30. Pudjiastuti s.d.a.
31. Wien Winarno s.d.a.
32. Nurendah PS s.d.a.
33. Janahar Murad g.d.a.
34. B.Dzulkarnain s.d.a.
35. Bambang Wahjoedi S.d . 8.
3d6. Martuti B S.d. 8.
37 . Achyar s.d.a.
38. Sa'roni 3 s.d.a.
39. Didiek Hardijanto : Balai P.O.M. Surabaya.
40. BSalya : Balai Besar Industri Hasil
Pertanian, Bogor.
41 . Kosasih Hendrayana : J1l.Pasteur 25 Bandung.
42 . Harini : Puslitbang Biologi LIPI ,Bogor.
43. Ny.I.M.Sunarsih : Bid. Binsal F & M Kanwil Dep.EKes.
DIY.
44 . Murjana : Balai P.G.M. Bandung.
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Lampiran 2.

RINGEASAN TANGGAFAN FESERTA FERTEMUAN

i. Drs.R.Bambang Sutrisno (F.Farmasi, Universitas Fancasila).

i atode ARK {(Anal Fiuaa
Eopdk o maupan SkEEORLT
1 AKE vang baik
produsen yang nak
=il it menindak pengu

Obat rﬁﬁﬂlbumﬁqj QMD«wa Fusat Iﬁformazi
i " dalam selalu minta  dan
Lk mi 1y
o bidak pernah. vang
m£mumrlkaﬁ laporan bulanan tentang
is o simplis vang dipakainva.
T Pﬁmtm; chesrgan lembaga ilmiah  vang
tehnik  budidayas tamnamar obal, V&
sl l bas Pertanian momemnberikan umpan-
i data tumbuhan vang  dipricritaskan untuk
Bradicayarny &.
ar mama tumbuban pmacla Lemba
va1+u |Hmbnh1n varg perlu s ) thiketahul tehnik
”d;ui,d Jaringan agar  bibit  tumbuhan  ybs selalu
1 galam  Jumlah vang sesual  dengan peningkatan
produksl .
K ik ala  dengan BPEN dan P odalam rangka
prergumpne L an daL. tentang simplisia dan  rempah-rempah
Yarng ﬂiwkwﬁmrn
gl kan 3w clar i Ding ebutanan tentang tanaman
arg) bksrdapat  di hban-huatan, baik vang berups
—poboman maupun berna.,

qea Llmiah,

i

&

By

pohmﬁ

Z. o Untuk pengumpalan dan penyvebascan informasi, dicobs

Bentuk 1 dengan ketentuan Pusat Inform Marus & i

G.F. Jamu membantu dalam pencebakan berlkas-berkas
akan disebarluaskan ke simpul-simpul.

2. Dre.H.Z.Arifin (F.7T. &Alr Manour).

1. FPT. fir  Mancur mendukung  sepenubnvae  reEncana pendician
sisten informasi tentang obat tradisional.

Fe Walasupun dibandingkan dengan bebers
sudaly ketingoalan kereta, seperbl
arus memulainya.

A

-

e Saran

g RETIEI LY
mEngkoordinile MLy aspel pwnu‘lt LI tumbuhmm
igional vang telah ada darn sedang dikerjakan baik
perguruan tinggl maupun dnstansi lainnya.

(1]

tradd
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o

Ir. Asnah (Direktorat Bina FProgram Dit.Jesn.Bun. . Dep.Tan.)

L. Menvambut baillk dibesntuknya suatu Sistem Informasi
raman ohat, terutams mengenal Jjsnis. mubo, Jjumlah
tradisional dan bahan baku obat btradisiornal.

b t saat ini Subdit. Data dan ik, Dit.Jen.Bo
telah mﬁigumpulia. dﬁts luas dan pr bebsrapa Lanaman
obat dari sebiap propinsi walaupun cara MNasional Tum
semnta jenis banaman obat dapat disajikan.

e vang telah disajikan adalabh SBereh Wangi.

horat Jenderal Perkebunan c.o. Dinas  Perbkebunan
mwmhaﬁtu meningkatiban matu dan jumlah  produbsi
lwl.i diharapkan  G.F.Jama dapat memberikan

|
braharn bako

- Jeds bakan bshu

T produksi  jamu
jamu yang dihasilkan beserta
(J.L‘:i“n’"’" Al .

Drs. 5. Sumarsono {BFF.Tehnologi)

i Mi”ﬁmpaiﬁaﬁ smelagal lah satu alternatif
&ﬂJumJ """ neaha-usaha yang pernabh dilakuakan
hujuan menempatkan peranan obalt  bradi
sehatan Masional secara lebih prmﬁm
Iowpava vang dapat dilakokan wuntuk
£ i tersebut  diatas pada  tahap tmwtemtu
dibentuk  suatu badan ataw lembags (Badan Eoperasi) vang
difungsikan sebagal badan  pelaksana transaksi ko
baharn/ tanaman obat wuntuk industri melalol mekanisme pels
rkan kemampuan pasar. Hadan ind opesrasionalnya
»Pq1a~t@naud prﬁT@-idnﬂl dibidangnya {tenaga Femsy
Yarmg member = tebmis wnbuk menilal dan menet

i o komoditi bahan/tarnaman obat  wang  di daj 31 |
per atan-persyaratan yvang telah  ditetapkan, mi
Medika Indonesia.
wpada bahan—bahan vang memenuhl kBriteria persyvaratan  dapat
diberikan suatu serbifikat sehingga dapat dipergunakan sebagail
bratan . bakua pada industri obat  tradisional.  Untuk  dapat
mewu judkan badan dimaksud hessrta saluruh mekanisms
operasionalnya maka perlo disusuan program bertahap antara Z-
tahun. EBarangkali Konsep Sistem Informasi  vang direncanakan
oleh Fuslitbang Farmasil tersebut dapat dijadikan sebagai tahap

i
F
awalnya

fujuan  seonsrti
E

olah te

i

Ir. Dialinus Maas (Dirsktorat Elspor Dep. Perdagangan)

L. Tde adanve Sistem Informasi Obat Trad. ini sangal positip.

Z. Ekspor tamamarm obat tidak menghalangli prodobksi dalam negerd
distasi dengan beberapa peraturan dari Dep. Ferdagsnosan.
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- Drs. Didiek Harivanto (Balsai POM Jaws Timur)

1. Jdenis informasi vang dii‘:lhkdna

Ha. Wtak (s TF%JL Lorial 5 Jenis

quumlﬁhf,i X produk sl , FTEINE
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. Ir.Sukawi Sutomo {(Fuslitbang Hutarn Bogor)
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10. Drs. Rochman Marzuki (Hepala Balai POM Bandung)

Drs. S9.5umarsonoe darid BPFT:

Fonsul tasi 5818

1. Tanggapan terhsdap pemibkicar
Fergudian mutu tidak bhanva oleh
tapl dapalt jugs oleh laboratorium lain yvang berwswenan

varg acla ol d

rab, hal ind untok kemudshsn prodoasen.

oleh pasar.,

A = s Jaringan Informasi adalabh lebib baik.

1l. Dra. H.O.Ramlah Mondong S5 (kKoperasi Bhinneka Farva Manungogal)
i

(Fetua G.F. Jamu Pusat)

dan mendukung terbentuknya Sistem
radisional dan Bahan Bak

1%, Drs.Balya (Balai Bessar Hasil Industri Pewrtanian. Bogor)
Dalam Sistem Jaringan Informasi vang dipertubkarkan adalsah
i 1 teknls.
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inTormasi, s
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Lampiran : 3

ENGENALAN RESPONDEN :

MAMA RESPONDEN g

........................

ceve ..

JABATAN RESPONDEN H

MAaRLA PERUSAHAARN

ALAMAT PERUSAHAAN

eevesciccanccnsnssuancnssnsccas

ROHON DIBER! TANDA (X) PADA JAWABAN YANG SAUDARA PILIH

ed

X

1 i 1 1 - 5 macam
)

2. : ’i S - 10 macam

2. 1 1 11 - 15 macam
Lo

4 i 1 15 - 20 macam .
e e

& i j 2V - 2% matam

i i -

& 1 ] » 23 macam

:

Sebutkan jumiah pengounaan sestiap simpitsia caiam setiap iahunnya
{(linat lampian).

Cari mana bahan baku obat wradisionalfanaman obat tersebut diperoieh 7

s D kebun sendin anjstkan nc.3)
z. D padagangianeman coatpaszar M)

3 i petani rakyat

4, koperasi obat tradisional L {lanjutkan nc.4)

eksportir

lain-lain, sebutkan :

Ooc

JANGAN DUSI
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Bems

1.

pa luas kabun yang Sigunakan ?

[:] kurang dan 1 Ha

L]

lebih dari 20 Ha

Apakah Penggunaan 3ahan baku obat tradisionalfanaman obat in
maupun iumiahnya diiaporkan kemana ?

Y

J oot

.t.)

n

FT\

10.

J

1 0

O 0O0n0

Bigang Bincal Farmak, Kanwil Dep.Kes. Rl

Dinas Perkeunan, Kanwil Dep.Tan.

Biro Pusat Statsuk (BPS) Daerah

Direxiorat Pen awasan Obat Tradisional, Dil Jen. POM

Badan Pengembangan Ekspor Nasiona!
SP Jamu Daerah

GP Jamu Pusat

. Lain-iain, sebutkan :

i baik jenis

[J



Dipakai untuk keperluan apa saja bahan baku obat tradisionaltanaman

obat tersebut ?

lkhwal

Jumlah per tahun (k)

500 - 1000 {1000 - 5000

1. Jamu/obat tradisiocnal

2. Minuman

[

. Kosmetik

Nel

. Di-ekspor

u

. Lain-iain, sebutkan :

......................

.................................

- cmeme———

........ -~

...........

tanaman obat ?

1. Dya

-
e

[

{iamjutkan no.7)

ticak (anjutkan 110.9)

Bila va, berupa apa hambatan tercebut ?

OO0 0d

\

persediaan Gi pasar kurang
harga makin mahal

tanaman makin langka
kurang mengesahu; mform.asi

l=in-lam, sebutkan :

" Apakah ada hambatwn dalam tal memperc ‘eh bahan baku obat wradisional/

[]



v

Apabila Saudara mengalami hambatan dalam memperoleh bahan baku obat
tradisionaltanaman obat tindakan apa yang akan Saudara lakukan ?

menghubungi perusahaan jamu lain
menghubungl pedagang bahan baku famu
rhenghubungi koperasi bahan baku mmu

menghubungi Dinas pertanian/perkebunan/kehu anan setempat

O 004

Cara lain, sebulkan:

Apakah Saudare membutuhkan informasi mengerai bahan bz ku cbat
pmu ?

——

flanwtkan no.10) ...

-4
~¢
Y

v

U] ticak {fanjutkan no.14)

Apabiia ya, jenis iniormasi apa can seberapa senng dibutuhkan 7

tradisional’

| Frekwensi kepuiunan infor.aas! ;

lknwal M x(<C1bin)l 1x1bin | 1x(2-6)bin N x (&=12)bir1 x (> thn);

; |
11. denis | eeeeeees I . _— 0 e T (S -
2. Jumilh ® 1  fesmdemesm 0 ¥ 0 mads.desn. 00 1 maseseesmw B S e
3. Mutu ——ame ———— ———ee
24, “arga PR sememiny ssavEssE
a. Lokasi R eememneaie ——
6. Budidaya SRR T S——
7. Khas@mal == | cecieeer  ceeeeeeee | e | e ——

W

L]



11.

Dan mana informasi tersebut Saudara peroleh ? |

1. D Bidang Bindal Farmak, Kanwil Dep.Kes. Ri

2 D Dinas Perkebuna.n, Kanwil Dep.Tan.

Eirs Pusat Statstik {BFPE) Sasrmh

Direktorst Pengawasan Obat Tradisional, Dit. Jen. POM
Direktorat Bina Produksi, Dri.Jen. Perkebunan

Biro Puéat Statistik, Jakana

Bagan Pengembangan tkspor Nasional

GP Jamu Daesh

9. P Jamu Pusat
6. Kopermasi Jamu
T7. Radio/ TV o
= { nemawr

L ain-l2in, sebutkan:

Doooooooood

&pakah informasi yang Saudara periukan dipenuhi 7
1. D ya {lanjutkan na.13)

2 [] tcak (anjutkan no.14)

Kalau ya, kira—kira berapa % dipenuhi ?

51 - 75%

76 - 100 %

.

L



J4.

°d
g}

Apakah ada pihak lain yang mendatangi atau menghubungi Saucara atau perusahsan

Saudara unmuk memperoleh informasi mengenai bahan baku obat tradisionaltanaman
ohat ?

« l i - TR S o
i }5 2 13.’:!17‘}141:‘.::.1’? hg'te ) ‘..’\}

2. [] ticak (tanjutkan no.18)
Apabila ya, informasi apa yang Saucara berikan ?

1. D Ineraturimajalah/hasil penelitian dan sebagainya
!

P

'! | namajalamat insiansi aiau perusahaan lain

]

bahan taku obat wradisional yang diperiukan

I L

Iy

ain-1ain, sebutkan :

Unuk inemucdahkan mendapatkan .niormasi teniang bahan Saku obat
wadisionaltanaman obat yang sangat diperiukan oieh pihak-pihak yang memeriuxkan
(iermasuk Saucara sendin). apakah S5augara setuju bila dibuat suatu Sistem .
Janngan informasi Obat Tradisional ?

1. 1 | ya lanjutkan no.17)
2 [ ] ugak {anjutkan no.18)

Apabila ya, kire—kira instansi mana yang pawt benincak sebagai pusai Sistem
Jaringan Informasi Obat Tradisional dan Bahan Baku Obat Tradisional ?

l

-t
.

Perusahaan Saudara
GP Jamu
Direktorat Pengawasan Obat Tradisional, Di.Jen. PO

Biro Pusat Statistik (BPS)

e

Direktorat Bina Produksi, Dit.den. Perkebunan

m

ODooOoUgoL

Lain-lain, sebutkan :

[J

L]

[



i8.

Apabila tidak, bagaimana usul atau saran Saudara untuk mengatasi masalah
memperoleh data atau informasi yang benar dan cepat tentang bahan baku obat

tradisional ini ?

Tanda tangan Responden :

Nama jelas H



LAMPIRAN KUESIONER PABRIK JAMU

DAFTAR TANAMAN OBAT

Nomor | Nama Latin | Nama Daamah | Pengounaanabun {Xg)
i
1. lAbrus precatorius 1Saga censervi
2. |Acorus calamus {Dn'ngo
3. ‘iAilium odorum i)—iucai ;
4. JAliilum ascalonicum gBrambang .................................
5. |jAllium sativum [Bawang pttih | . W s
6. gixipinia gaianga jLaos
7. |alstonia scholaris iPule
B. lAlyxia renwardi IPul>sar
9. |Andrographis panicuiata {Sambiloto
10. iAndropogon nardus ;'Sereh
11 é.’-lrecha catechu %Jambe
12. iArenga pinnata gAren
13 iAno:arpus communis fSukun
14. iAverrhoa bilimbi iBiimbing wuiuh
1S. lAverrhoe carambola ;fBEimb'mg MANIE =~ | sssecsscssseesesmsssssases R
T 15, iBlumsa balsamifera %Se.“bung { .................................
170 {Brucea amanssima |Biji makasar b e
18. iCaiotropis gigantea - iWiduri ' )
15, iCapsicum annum ;Cabe besar
20 §Car'z-':,a papaya {Papaya ‘
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